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ABSTRAK  
Perkembangan Kota Pontianak berawal dari permukiman tepian sungai yang lebih tepatnya berada pada kawasan 
Istana Kadariah dan Masjid Jami Kesultanan Pontianak. Adanya pembangunan Waterfront di Kota Pontianak 
merubah kondisi lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak-
dampak yang dialami masyarakat tersebut. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Tambelan Sampit dan Kelurahan Dalam Bugis di 
Kecamatan Pontianak Timur yang berjumlah 100 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perubahan yang berbeda antara Kelurahan 
Tambelan Sampit dan Kelurahan Dalam Bugis dalam dampak pembangunan Waterfront pada lingkup lingkungan, 
sosial dan ekonomi. Pada lingkup lingkungan terjadi pada penyediaan TPS, kenaikan volume sampah, perubahan 
lokasi/tata letak permukiman, prasarana dan sarana pendukung kegiatan di Waterfront. Pada lingkup sosial, lingkup 
kebijakan khusus, keramaian, dan kegiatan-kegiatan yang berasal di Kawasan Waterfront. Pada lingkup ekonomi 
masyarakat merasakan kenaikan pendapatan dan peluang usaha. 
Kata kunci: Dampak, ekonomi, lingkungan, sosial, waterfront 
ABSTRACK 
Development of the city of Pontianak originated from a river bank settlement which is more precisely located in the 
area of the Kadariah palace and the Jami mosque of the Pontianak Sultanate. The development of the Waterfront in 
Pontianak City changes the environmental, social and economic conditions of the community. This study aims to 
analyze the impacts experienced by these communities. This research approach is descriptive quantitative. The 
sample used in this study were the people of Tambelan Sampit and Dalam Bugis villages in East Pontianak District 
with hundred people. The analysis technique used is descriptive qualitative analysis techniques. The results of this 
study indicate that there are different changes between Kelurahan Tambelan Sampit and Kelurahan Dalam Bugis in 
terms of the impact of Waterfront development on the environmental, social and economic spheres. In the 
environmental scope occurs in the provision of TPS, an increase in the volume of waste, changes in location/layout 
of settlements, infrastructure and facilities to support activities at the Waterfront. In the social sphere, the scope of 
special policies, crowds, and activities that take place in the Waterfront Area. In the economic sphere, people feel 
an increase in income and business opportunities. 
Keywords: Impact, economy, environment, social, waterfront 
I. PENDAHULUAN 
Kota Pontianak merupakan termasuk dalam 
prioritas pembangunan dan penataan pemukiman di 
sepanjang pinggiran sungai. Pemerintah Kota tengah 
membangun Waterfront dari taman Alun Kapuas 
sampai Pelabuhan Senghie. Diperkirakan Waterfront 
Pontianak akan dibuat lebih menarik karena ada 
keunikan tersendiri ssebagai sungai terpanjang di 
Indonesia, di sepanjang pinggiran Sungai Kapuas 
terdapat gertak atau jembatan kayu,  
ada Istana Kesultanan Pontianak, Masjid Jami’ dan 
Tugu Khatulistiwa. Waterfront city pada Taman Alun 
Kapuas yang dilengkapi dengan fasilitas air mancur 
dan berbagai fasilitas lainnya. Salah satu kecamatan 
yang dibangun Waterfront adalah Kecamatan 
Pontianak timur. Kecamatan Pontianak sendiri terdiri 
dari tujuh kelurahan, yaitu Kelurahan Parit Mayor, 
Banjar Serasan, Saigon, Tanjung Hulu, Tanjung Hilir, 
Dalam Bugis, dan Tambelan Sampit. Total luas 
wilayah Kecamatan Pontianak Timur sebesar 8,78 
km2. Sedangkan luas Kelurahan Tambelan sampit 
adalah 0,41km2 dan luas Kelurahan Dalam Bugis 
adalah 1,98 km2 (BPS Kota Pontianak, 2019).  
Pembangunan Waterfront di sungai kapuas pada 
saat ini yang telah ada di Kota Pontianak atau lebih 
tepatnya berada di Kelurahan Tambelan Sampit dan 
Dalam Bugis yaitu, jalan beton yang membentang di 
tepian sungai Kapuas beserta pagar pembatasnya 
serta gazebo. Rumah-rumah warga juga sudah 
menghadap kearah sungai dan sarana-sarana 
penunjang lainnya. Tujuan dari kajian ini adalah 
untuk menganalisis apa saja dampak pembangunan 
Waterfront terhadap kondisi lingkungan, sosial dan 






Metode yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif, menggunakan metode deskriptif maka 
diperoleh sebuah gambaran dan jawaban yang 
berkenaan dengan pokok permasalahan. Desain 
deskriptif merupakan penelitian yang membuat 
proses secara sistematis, faktual, dan akurat 
(Suryabrata, 1983). Teknik penggumpulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dibantu 
hasil wawancara dan hasil observasi lapangan. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah random sampling dengan kriteria sampel yang 
diambil disini adalah masyarakat yang sudah lama 
tinggal setidaknya sudah 10 tahun menetap di 
Kelurahan Tambelan Sampit dan Dalam Bugis dan 
tidak tinggal di perumahan serta mengetahui tentang 
dampak pembangunan Waterfront. 
Variabel Penelitian : Variabel yang digunakan 
dalam kajian mengenai dampak pembangunan 
Waterfront terhadap kondisi lingkungan, sosial dan 
ekonomi masyarakat di Kelurahan Tambelan Sampit 
dan Dalam Bugis: 
Tabel 1. Variabel Penelitian (Hasil Analisis, 2019) 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan 
dilaksanakan, yaitu: 
Observasi: Observasi merupakan pengamatan 
terhadap suatu objek secara langsung ataupun tidak 
langsung untuk memperoleh data dalam penelitian. 
Beberapa informasi yang diperoleh dapat berupa 
ruang, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, 
dan peristiwa (Agustinova, 2015). Dalam teknik 
observasi ini dilakukan di lingkungan Waterfront di 
Kelurahan Tambelan Sampit dan Dalam Bugis. 
Mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, 
tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian 
mengadakan penilaian kepada skala bertingkat. 
Misalanya melihat reaksi penonton televisi, tidak 
hanya mencatat rekasi tersebut, tapi juga menilai 
reaksi tersebut apakah sangat kurang, atau tidak 
sesuai dengan yang dikehendaki (Arikunto, 2006). 
Pola permukiman di kawasan Keraton dan Masjid 
Jami’ pola sejajar dengan sungai kecil atau parit, 
kemudian mengelompok padat. Hal ini sesuai dengan 
kondisi heterogenitas nama kampung yang terpisah 
dan sangat beragam. Morfologi sungai masih terlihat 
dan turut mempengaruhi kebudayaan masyarakatnya 
dalam memanfaatkan air sungai untuk kegiatan 
sehari-hari. (Nurhidayati, 2015). Menurut hasil 
observasi kondisi permukiman di Kelurahan 
Tambelan Sampit dan Dalam Bugis menghadap ke 
parit dan sungai untuk berkegiatan sehari-hari seperti 
mandi dan mencuci. Bahkan, masyarakat juga 
menggantungkan hidup dengan bermata pencaharian 
sebagai penambang sampan.  
Wawancara Semiterstruktur: Wawancara ini lebih 
bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Tujuan wawancara semiterstruktur adalah untuk 
menentukan permasalah secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang di wawancarai diminta pendapat. Dalam 
melakukan wawancara ini pendengar secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber. 
Dokumentasi: Dokumentasi adalah proses 
memperoleh informasi data melalui dokumen-
dokumen tertulis seperti arsip surat, data statistik, dan 
laporan-laporan maupun catatan-catatan lainnya. 
Penelitian ini dokumentasi yang digunakan oleh 
peneliti adalah berupa foto-foto kegiatan dan data 
struktur organisasi. Data berguna untuk melengkapi 
data yang tidak diperoleh saat wawancara dan 
observasi (Agustinova, 2015). 
Teknik Analisis: Kajian penelitian ini mengenai 
dampak pembangunan Waterfront terhadap 
kesejahteraan masyarakat Kelurahan Tambelan 
Sampit dan Dalam Bugis menggunakan metode 
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif 
Deskriptif digunakan untuk mengelola hasil data 
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan data 
pendukung dari pihak yang terkait. Cara analisis data 
menggunakan Analisis Data Kualitatif Miles dan 
Huberman. 
Reduksi Data: Reduksi Data pada proses pemilihan, 
pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan 
pentransformasian “data mentah” yang ada dalam  
catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data 
dilakukan dari sebelum data secara aktual diputuskan 
oleh peneliti seperti menyusun kerangka konseptual, 
situs, pertanyaan penelitian, pendekatan 
pengumpulan data untuk dipilih. 
Model data: Langkah kedua dari kegiatan analisis 
adalah model data. Mendifinisikan model sebagai 
kumpulan informasi yang tersusun membolehkan 
penjelasan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 
Bentuk-bentuk yang dapat dibuat seperti teks, jenis 
matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua 
dirancang untuk merakit informasi yang tersusun 
dalam suatu yang dapat diakses secara langsung. 
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Penarikan/Verifikasi Kesimpulan: Langkah ketiga 
dari analisis ini yaitu penarikan dan verifikasi 
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, 
penelitian kualitatif mulai memutuskan apa “makna” 
dari sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, 
dan proposisi-proposisi. Ketiga tahap ini reduksi data, 
model data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan 
sebagai antar jalinan sebelum, selama dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk paralel, untuk 












Gambar 1.  Komponen Analisis Data: Model  
Interaktif (Emzir, 2014) 
III. HASIL DAN ANALISIS 
Wilayah kajian penelitian berada di Kecamatan 
Pontianak Timur yang memiliki luas wilayah 8,76 
(km2). Pada Kelurahan Parit Mayor memiliki luas 
wilayah sebesar 1,06 (km2), Kelurahan Banjar 
Serasan 1,14 (km2), Kelurahan Saigon merupakan 
Kelurahan terluas pada Kecamatan Pontianak Timur 
yang memiliki Luas 2,8 (km2), Kelurahan Tanjung 
Hulu 1,09 (km2), Kelurahan Tanjung Hilir merupakan 
Kelurahan Terkecil dengan luas wilayah 0,3 (km2), 
Kelurahan Dalam Bugis 1,98 (km2), Kelurahan 
Tambelan Sampit 0,41 (km2). Kawasan kajian dalam 
penelitian ini adalah permukiman Waterfront Sungai 
Kapuas di Kelurahan Tambelan Sampit dan Dalam 
Bugis. Jumlah penduduk Kota Pontianak berdasarkan 
data dari BPS Kota Pontianak  sebesar 646.661 jiwa 
pada tahun 2019, pada kecamatan Pontianak Selatan 
jumlah penduduk sebesar 97.202 jiwa, Kecamatan 
Pontianak Tenggara  merupakan Kecamatan dengan 
jumlah penduduk terendah dengan jumlah penduduk 
52.326 jiwa, Pontianak Timur 96.029 jiwa, Kelurahan 
Pontianak Barat merupakan Kecamatan dengan 
jumlah penduduk tertinggi sebanyak 143.060 jiwa, 
Pontianak Kota 127.700 jiwa, Pontianak Utara 
130.344 jiwa (Kecamatan Pontianak Timur Dalam 
Angka, 2019). 
 
Identifikasi Kawasan Waterfront Terdiri dari 3 
Tinjauan, yaitu : 
Pembangunan: Pembangunan di Kelurahan 
Tambelan Sampit dan Kelurahan Dalam Bugis sangat 
berdampak pada aktifitas masyarakat, pembangunan 
yang paling terlihat adalah pembangunan Kawasan 
Waterfront dengan pembangunan promenade, 
gazebo, gertak beton, dermaga sampan dan perbaikan 
gertak kayu seperti ada yang di Kelurahan Tambelan 
Sampit. Kawasan Waterfront menjadi titik kumpul 
masyarakat dan wisatawan berkumpul.  
Lingkungan: Bangunan di Kelurahan Tambelan 
Sampit dan Kelurahan Dalam Bugis sebagian besar 
sudah permanen, tidak hanya pembangunan 
Waterfront, pembangunan jalan lingkungan yang 
berada kecamatan tersebut juga diperhatikan, 
perkerasan sudah beton. Pembuatan tempat sampah 
juga dilakukan pemerintah dan tersebar di beberapa 
titik di tengah permukiman. Meski demikian, hal 
tersebut tidak menyelesaikan masalah persampahan 
yang ada disana. 
Sosial: Pemanfaatan Kawasan Waterfront oleh 
masyarakat sangat beragam mulai dari berkumpul 
hingga mencari nafkah. Gertak yang sudah dibeton 
juga sangat membantu masyarakat untuk berlalu-
lalang di kawasan permukiman di Kelurahan 
Tambelan Sampit dan Kelurahan Dalam Bugis. 
Pembangunan Waterfront tidak mengubah kegiatan 
sosial masyarakat secara menyeluruh, mereka tetap 
melakukan mandi dan cuci, seperti mencuci pakaian, 
kendaraan dan lainnya. Namun, mereka tidak lagi 
melakukan buang air (kakus) menggunakan jamban 
di tepian sungai. Masyarakat menjadikan Waterfront 
sebagai tempat berkumpul dan bersantai, yang dahulu 
memang menjadi budaya mereka. 
Lembaga masyarakat lokal tidak berkembang, 
tidak adanya Lembaga masyarakat yang dibentuk 
khusus untuk menunjang kegiatan di Waterfront. 
Lembaga masyarakat yang ada seperti pemadam 
kebakaran memang sudah ada sebelum adanya 
Waterfront di Kelurahan Tambelan Sampit. Di 
Kelurahan Dalam Bugis sebagai pendukung 
Waterfront sudah dibentuk bangunan untuk bank 
sampah, namun hingga saat ini belum beroperasi 
karena belum adanya kelompok yang aktif dalam 
mengurus kegiatan pengolahan sampah di bank 
sampah tersebut. 
Ekonomi: Salah satu penggerak ekonomi masyarakat 
Keluarahan Tambelan Sampit dan Kelurahan Dalam 
Bugis adalah menjadi penambang sampan, 
penambang sampan merupakan mata pencaharian 
sejak lama dikarenakan transportasi sungai di Kota 
Pontianak cukup aktif, selain itu dengan adanya 
Waterfront penambang sampan tidak hanya 
mengantar penumpang menyebrang sungai, namun 
juga mengantar pengunjung untuk menikmati sungai 
Kapuas atau menjadi moda transportasi untuk wisata, 
selain itu masyarakat juga ada yang berjualan 
dikarenakan dengan adanya Waterfront pengunjung 
menjadi semakin ramai. Adanya tingkat keramaian 
akibat wisatawan meningkat memunculkan peluang 
usaha baru dalam perdagangan dan jasa. Di 
perdagangan masyarakat menilai untuk membuka 
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Dalam Bugis Tambelan Sampit
warung-warung kecil di rumahnya, adapula yang 
menawarkan alat-alat untuk atraksi berwisata seperti 
sampan kano. 
Analisis Dampak Pembangunan Waterfront 
Terhadap Kondisi Lingkungan : Anggapan jenis 
dampak lingkungan yang dirasakan, dilihat dari 
penyediaan TPS, kenaikan volume sampah, 
perubahan lokasi/tata letak permukiman, prasarana 
dan sarana pendukung kegiatan di Waterfront. 
Terlihat perbedaan masyarakat Kelurahan Tambelan 
Sampit dan Dalam Bugis, Perbandingan masyarakat 
dalam melihat penyediaan TPS di kawasan 
Waterfront pada kelurahan Tambelan Sampit kurang 
tersedianya TPS terbukti dengan (50%) jawaban 
tidak, sedangkan pada Kelurahan Dalam Bugis 
tersedia TPS terbukti dengan (100%) jawaban ya dari 
masyarakat. Anggapan masyarakat terhadap sarana 
dan prasarana, masyarakat Kelurahan Tambelan 
Sampit lebih merasakan adanya pembangunan sarana 
dan prasarana baru terbukti dengan seratus persen 
(100%) jawab ya dari masyarakat dibandingkan 
dengan masyarakat Kelurahan Dalam Bugis dengan 
(52%) jawaban tidak dari masyarakat. Perbandingan 
masyarakat dalam menilai kenaikan volume sampah 
setelah adanya pembangunan Waterfront pada 
kelurahan Tambelan Sampit (98%) masyarakat 
menjawab ya, pada Kelurahan Dalam Bugis hanya 
(26%) yang menjawab ya. Data tersebut menunjukan 
bahwa penyediaan TPS yang meningkat berbanding 
lurus dengan minimnya kenaikan volume sampah 
yang terjadi.  
Anggapan masyarakat dalam hal perubahan 
lingkungan permukiman setelah adanya Waterfront 
Kelurahan Tambelan Sampit juga lebih merasakan 
dampak daripada masyarakat Kelurahan Dalam Bugis 
pada Kelurahan Tambelan Sampit (100%) jawaban 
ya, pada Kelurahan Dalam Bugis (96%) jawab ya. 
Perubahan lingkungan permukiman lebih dirasakan 
masyarakat Kelurahan Tambelan Sampit dikarenakan 
banyaknya rumah-rumah yang berada di tepian 
sungai digusur akibat pembebasan lahan agar 
memperindah tampilan tepian sungai di Kawasan 
Waterfront. 
Anggapan masyarakat dalam menilai perubahan 
di prasarana yang khusus dibangun untuk menunjang 
kegiatan di Waterfront pada kelurahan Tambelan 
Sampit (100%) jawaban ya, pada Kelurahan Dalam 
Bugis ((98%) jawaban ya. Dalam prasarana, hal yang 
paling dirasakan masyarakat yaitu, jalan dan 
penerangan jalan. Pembangunan Waterfront diikuti 
oleh pembangunan jalan lingkungan di Kelurahan 
Tambelan Sampit dan Kelurahan Dalam Bugis, 
sehingga menunjang mobilitis masyarakat. 
Anggapan masyarakat dalam menilai perubahan 
di sarana yang khusus dibangun untuk menunjang 
kegiatan di Waterfront pada Kelurahan Tambelan 
Sampit (100%) jawaban ya, pada Kelurahan Dalam 
Bugis hanya (48%) jawaban ya. Dalam sarana, hal 
yang paling dirasakan masyarakat yaitu, 
pembangunan seperti masjid, gazebo, dan dermaga. 
Pembangunan sarana tersebut lebih dirasakan 








Gambar 2. Dampak Pembangunan Waterfront 
Terhadap Kondisi Lingkungan (Hasil 
Analisis, 2020) 
Analisis Dampak Pembangunan Waterfront 
Terhadap Kondisi Sosial : Anggapan masyarakat 
adanya lembaga khusus/baru yang mengatur kegiatan 
Waterfront pada Kelurahan Tambelan Sampit (8%) 
jawaban ya, pada Kelurahan Dalam Bugis (36%) 
jawaban ya. Pada Kelurahan adanya lembaga baru 
yang ada seperti Bank Sampah, namun pada 
Kelurahan Tambelan Sampit terdapat lembaga dalam 
Pemadam Kebakaran. Anggapan masyarakat dalam 
merasakan kebijakan khusus yang mengatur kawasan 
Waterfront pada Kelurahan Tambelan Sampit (96%) 
Jawaban ya, pada Kelurahan Dalam Bugis (36%) 
jawaban ya. Kebijakan yang ada dalam mengatur 
persampahan, tidak boleh menaiki kendaraan 
bermotor di kawasan Waterfront, tidak boleh 
berjualan di promenade/jalur pejalan kaki tepian 
sungai, dilarang untuk membangun toilet/jamban di 
tepian sungai. Anggapan masyarakat dalam menilai 
kondisi keramaian setelah dibangunnya Waterfront 
pada Kelurahan Tambelan Sampit (100%) jawaban 








Gambar 3. Dampak Pembangunan Waterfront 
Terhadap Kondisi Sosial (Hasil 
Analisis, 2020) 
Diagram diatas terlihat pada kebijakan khusus, 
keramaian, dan kegiatan-kegiatan yang berasa di 
Kawasan Waterfront. Masyarakat Kelurahan 
Tambelan Sampit lebih merasakan adanya kebijakan, 
keramaian, dan kegiatan di Kawasan Waterfront 
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dibandingkan dengan masyarakat Kelurahan Dalam 
Bugis. Anggapan masyarakat dalam melihat 
kegiatan-kegiatan yang muncul setelah dibangunnya 
Waterfront pada Kelurahan Tambelan Sampit (100%) 
jawaban ya, pada Kelurahan Dalam Bugis (98%) 
jawaban ya. Kegiatan yang dirasakan seperti kegiatan 
festival Meriam karbit. 
Analisis Dampak Pembangunan Waterfront 
Terhadap Kondisi Ekonomi : Dampak ekonomi 
paling dirasakan membaik dalam perekonomian 
anggapan masyarakat dalam melihat peluang usaha 
pada Kelurahan Tambelan Sampit (56%) jawaban ya 
dan (88%) jawaban ya dari Masyarakat Kelurahan 
Dalam Bugis, baik dari peluang usaha karena adanya 
wisatawan yang berkunjung ke Waterfront, 
Anggapan masyarakat dalam merasakan berubahnya 
mata pencaharian pada Kelurahan Tambelan Sampit 
(22%) jawaban ya, pada Kelurahan Dalam Bugis 
(8%) jawaban ya dan  Anggapan masyarakat dalam 
menilai adanya peningkatan penghasilan masyarakat 
pada Kelurahan Tambelan Sampit (68%) jawaban ya, 
pada Kelurahan Dalam Bugis (58%) jawaban ya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari yang dahulunya tidak ada 
kerjaan, ada yang menjadi penambang sampan, atau 
membuka usaha baru berupa warung-warung kecil di 











Gambar 4. Dampak Pembangunan Waterfront 
Terhadap Kondisi Ekonomi (Hasil 
Analisis, 2020) 
Dampak Positif Pembangunan Waterfront ada 
Tiga Yaitu : 
Permukiman Lebih Tertata dan Rapi: Dalam 
pembangunan waterfront beberapa rumah yang 
dianggap mengganggu keindahan direlokasi, seperti 
hal tujuan adanya pembangunan waterfront yang 
identik dengan kondisi depan bangunan menghadap 
ke sungai agar tidak terlihat kumuh. Permukiman 
tepian sungai tampak lebih tertata dan rapi 
menghadap ke sungai dan terdapat pembangunan 
promenade/ruang untuk berjalan di kawasan ini 
memperindah sehingga tidak terlihat kumuh. 
Menjadi Daya Tarik Wisata: Tertatanya bangunan 
yang mengarah ke sungai dan adanya promenade 
/ruang untuk berjalan menjadi daya tarik, sehingga 
merubah stigma masyarakat yang awalnya kumuh 
menjadi lebih baik. Seiring berkembangnya 
pembangunan yang terjadi kawasan ini yang dahulu 
hanya dikenal dengan bangunan sejarah Istana 
Kadariah dan Masjid Jami’ sekarang berkembang 
menjadi kawasan wisata sungai. 
Munculnya Peluang Usaha: Berkembangnya 
potensi wisata yang terdapat di Kelurahan Dalam 
Bugis dan Tambelan Sampit membuat munculnya 
peluang usaha hal ini dapat dilihat dari orang yang 
data berkunjung menikmat kawasan waterfront, pada 
kelurahan Dalam bugis masyarakat berpendapat 
peluang usaha yang dihasilkan dari pembangunan 
Waterfront adalah berdagang dan juga membuka 
sewa kano serta transportasi air dengan menyebrangi 
sungai Kapuas dan menyusuri sungai. 
 
Dampak Negatif Pembangunan Waterfront ada 
dua, yaitu : 
Pembangunan Mengalihfungsikan Lahan: Dengan 
adanya alih fungsi lahan maka secara langsung badan 
sungai menjadi semakin berkurang. Hal ini tentu saja 
memberi dampak negatif terhadap ekosistem. Badan 
Sungai menjadi lebih sempit akibat adanya 
pembangunan promenade yang ada di kawasan 
waterfront tersebut. Dengan berbagai 
keanekaragaman populasi di dalamnya, sungai 
merupakan ekosistem alami bagi beberapa binatang. 
Sehingga jika lahan tersebut mengalami alih fungsi, 
maka binatang yang ada akan kehilangan habitat 
aslinya dan bisa mengganggu ke permukiman warga, 
kondisi ikan-ikan juga berkurang.  
Sampah/Pencemaran: Permukiman di sepanjang 
sungai dan pengunjung di Kelurahan Dalam Bugis 
serta Kelurahan Tambelan Sampit mempengaruhi 
kondisi sungai masyarakat masih ada yang 
berperilaku buruk yakni membuang apa saja yang 
tidak bermanfaat ke dalam sungai. Rumah mastarakat 
tepat di bagian tepi sungai sehingga sampah rumah 
tangga dan limbah yang mereka hasilkan langsung di 
buang ke sungai. Sungai menjadi penuh dengan 
sampah dan kemudian mengalami pendangkalan. 
Ditambah lagi dengan adanya promenade yang 
mempersempit badan sungai dan membuat sampah 
tersangkut dan mengendap. Jika sudah demikian, 
sungai dangkal dan tercemar. 
IV. KESIMPULAN 
Dampak perubahan yang terjadi pada 
lingkup lingkungan, sosial dan ekonomi di Kelurahan 
Tambelan Sampit dan Kelurahan Dalam Bugis antara 
lain: 
a. Pada lingkup lingkungan terjadi pada 
penyediaan TPS, kenaikan volume sampah, 
perubahan lokasi/tata letak permukiman, 
prasarana dan sarana pendukung kegiatan di 
Waterfront. Masyarakat Kelurahan Dalam 








melihat peluang usaha baru setelah
adanya waterfront
Dalam Bugis Tambelan Sampit
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Bugis Sampit lebih merasakan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana baru 
dibandingkan dengan masyarakat Kelurahan 
Tambelan Sampit. Masyarakat Kelurahan 
Tambelan Sampit sedikit merasakan adanya 
perubahan terkait persediaan TPS/tempat 
sampah di Kawasan Waterfront. Pada lingkup 
sosial, lingkup kebijakan khusus, keramaian, 
dan kegiatan-kegiatan yang berasa di Kawasan 
Waterfront. Masyarakat Kelurahan Tambelan 
Sampit lebih merasakan adanya keramaian, dan 
kegiatan di Kawasan Waterfront. Pada lingkup 
ekonomi paling dirasakan adalah munculnya 
peluang perdagangan dengan adanya 
pengunjung yang dating dan membaiknya 
perekonomian masyarakat Kelurahan Dalam 
Bugis dan Kelurahan Tambelan Sampit, baik 
dari peluang usaha, berubahnya mata 
pencaharian, dan peningkatan penghasilan 
masyarakat.  
b. Pembangunan waterfront adalah sebuah 
kebutuhan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di suatu 
daerah. Dampak positifnya adalah permukiman 
lebih tertata dan rapi, meningkatnya daya tarik 
wisata dan munculnya peluang usaha. 
Sedangkan dampak negatifnya adalah 
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